
 

 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Simpang adalah titik temu antara dua ruas jalan atau lebih, yang 

saling berpotongan atau bersilangan, pada persimpangan juga tempat 

bertemunya berbagai arus lalu lintas dengan berbagai macam pergerakan. 

Di sini akan dibahas tentang potensi kecelakaan pada simpang bersinyal.  

Simpang bersinyal adalah suatu persimpangan yang terdiri dari 

beberapa lengan dan dilengkapi dengan pengaturan sinyal lampu lalu 

lintas (traffic light). Potensi kecelakaan juga bisa diakibatkan oleh 

buruknya perencanaan simpang, baik dalam mempertimbangkan jumlah 

kaki simpang, jumlah lajur dari kaki simpang, jumlah pengaturan simpang 

dan jumlah arah pergerakan pada simpang. Persimpangan sebidang dan 

persimpangan tak bersinyal memiliki kemungkinan yang lebih besar 

terhadap terjadinya konflik yang menyebabkan kecelakaan.  

Kurangnya rambu-rambu dan sinyal pada persimpangan yang 

menjadi objek penelitian juga menjadi salah satu poin penting pada 

penelitian dan pengetahuan pengendara kendaraan bermotor juga dapat 

menyebabkan konflik lalu lintas. Seperti ketidaktahuan membaca sinyal 

atau rambu-rambu lalu lintas lainnya. 

Banyaknya pengendara roda dua atau empat yang menerobos 

lampu stop/merah menjadi perhatian tersendiri mengapa begitu tinggi 

potensi kecelakaan yang terjadi pada persimpangan.  
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Tentu dengan tingginya pertambahan penduduk juga kebutuhan 

masyarakat akan kendaraan pribadi juga semakin tinggi ditambah struktur 

tata kota yang membuat warga/penduduk tidak memungkinkan untuk 

memakai transportasi umum setiap harinya sesuai dengan kebutuhan 

mereka masing-masing yang mengakibatkan banyak warga memakai 

kendaraan pribadi yang membuat tingginya potensi kecelakaan. 

Seiring pertambahan jumlah pengendara juga menambah 

volume pengendara yang harus ditampung pada suatu persimpangan 

sehingga menimbulkan banyaknya persimpangan bersinyal di Kota 

Padang yang saat ini mengalami antrean berlebih dan kemacetan panjang. 

Tabel 1. 1 Data konflik lalulintas/kecelakaan di Sumatera Barat 

No Kabupaten /Kota Jumlah 
Kejadian 

Korban Kerugian 
Material (Rp) Meninggal 

Dunia 
Luka 
Berat 

Luka 
Ringan 

 Kabupaten      
1 Kep. Mentawai 3 0 1 2 3.000.000 
2 Pesisir Selatan 265 33 18 480 1.058.300.000 
3 Solok 125 22 55 132 636.700.000 
4 Sijunjung 107 23 7 189 427.500.000 
5 Tanah Datar 85 25 10 145 119.000.000 
6 Padang Pariaman 297 41 118 455 911.150.000 
7 Agam 198 25 20 273 800.050.000 
8 Lima Puluh Kota 99 18 24 198 494.250.000 
9 Pasaman 137 32 5 227 48.325.000 
10 Solok Selatan 32 6 9 56 192.800.000 
11 Dharmasraya 51 17 29 52 338.000.000 
12  220 74 25 188 453.520.000 
 Kota      
1 Padang 536 42 259 492 1.173.950.000 
2 Solok 90 20 54 94 101.050.000 
3 Sawahlunto 31 6 1 52 37.600.000 
4 Padang Panjang 97 15 3 187 424.750.000 
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Tabel 1.1 di atas menunjukkan data dari tahun 2017 tentang 

kecelakaan yang terjadi di kota Padang. Data konflik lalu 

lintas/kecelakaan terus bertambah tiap tahunnya seiring bertambahnya 

jumlah kendaraan, dan jumlah kendaraan juga akan bertambah akibat 

bertambahnya jumlah penduduk. Dengan bertambahnya kondisi pada 

simpang jalan M Hatta & jl by-Pass ini selalu ramai dilalui oleh 

pengendara, baik roda 2 maupun roda 4. Seiring hari berlalu frekuensi 

volume kendaraan pada simpang ini meningkat pada jam sibuk pagi, yaitu 

antara jam 07.00 – 08.00 WIB, dan jam sibuk sore 16.00-18.00 WIB. 

1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa tujuan & manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1. Identifikasi jenis konflik pada lalu lintas yang berpotensi 

terjadi kecelakaan di persimpangan 4 kaki. 

2. Analisis potensi kecelakaan pada simpang bersinyal dengan 

pengaturan APILL. 

3. Mendapatkan rekomendasi pengurangan konflik lalu lintas 

pada persimpangan 4 kaki. 

1.3. Batasan Masalah 

1. Penelitian dilakukan di simpang empat bersinyal jalan M. 

Hatta dan By-Pass, Ketaping, Padang  

2. Pengambilan data dilakukan pada jam 16.00 – 16.15 WIB  

pada hari kerja (Weekday) yaitu hari Selasa dan hari libur 

(Weekend) yaitu pada hari sabtu dengan cara survei 

mengamati video yang telah diambil di lokasi penelitian. 
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3. Metode pengambilan data yang dipakai adalah metode TCT 

(Traffic Conflict Technique). 

1.4. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis yang dibagi 

menjadi beberapa bab seperti berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan latar belakang, tujuan dan manfaat 

penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisikan teori-teori yang menjelaskan tentang 

persimpangan dan macam-macam konflik yang terjadi di 

persimpangan jalan. 

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan tahapan pengumpulan data dan 

pengerjaan tugas akhir ini. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan data-data yang didapatkan dari hasil 

survei, pengolahan data survei, dan analisa hasil survei. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan 

saran untuk penelitian berikutnya. 

DAFTAR PUSTAKA


